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5.1 Kesimpulan 

Pandemi Covid-19 membawa banyak perubahan dalam kehidupan 

masyarakat yang mencakup berbagai aspek termasuk dalam pola pembinaan calon 

imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Perubahan ini tidak 

menghilangkan substansi dasar dari formasi pembinaan, tetapi membawa banyak 

dampak bagi kehidupan para calon imam. Karena itu, perubahan-perubahan yang 

ada menuntut seminari untuk menemukan sebuah model pembinaan yang 

kontekstual untuk para calon imam. Model ini adalah sebuah tawaran sekaligus 

solusi untuk menjawab berbagai persoalan dalam formasi. 

Salah satu aspek pembinaan yang mengalami dampak di tengah pandemi 

Covid-19 adalah pembinaan pastoral. Pastoral merupakan tugas kegembalaan 

yang dijalankan oleh seorang pastor dan juga Gereja. Tugas ini dijalankan dengan 

kasih sebagai spirit utama. Tujuan utama dari tugas kegembalaan ini adalah 

menghantar umat Allah ke dalam persekutuan bersama Yesus Kristus. Sebagai 

tugas Gereja, tugas kegembalaan ini kemudian menjadi tugas dan tanggung jawab 

semua orang beriman. Para calon imam adalah orang-orang yang dibina dan 

dididik secara khusus untuk menjadi imam atau pastor. Karena itu, para calon 

imam juga dipersiapkan untuk menjadi gembala. Pembinaan ini diperoleh para 

calon imam di seminari tinggi melalui beberapa aspek pembinaan, yakni aspek 

personalitas, spiritualitas, intelektualitas, dan pastoralitas. 

Pembinaan pastoral adalah arah dan tujuan dari segala pembinaan. Sebagai 

arah dan tujuan segala pembinaan, pembinaan pastoral tidak mengabaikan 

beberapa aspek pembinaan lainnya, yakni pembinaan personalitas, spiritualitas, 

dan intelektualitas. Karena itu, setiap tahapan formasi di Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret selalu di dalamnya mengandung dimensi 



pastoral. Tujuan dari pembinaan pastoral adalah agar para calon imam mampu 

meniru Kristus sang Gembala utama. Karena itu, dalam pembinaan pastoral, para 

calon imam dilatih dan dibentuk untuk mempunyai jiwa pastoral atau jiwa 

gembala yang melayani. Akan tetapi di tengah pandemi Covid-19, beberapa aspek 

pastoral dari calon imam tidak berjalan dengan baik. Pandemi Covid-19 bukanlah 

penyebab utama dari hal ini, melainkan turut mendukung perubahan-perubahan 

yang ada.  

Dokumen Humana Communitas di Masa Pandemi menawarkan berbagai 

aspek dan nilai yang membantu formasi pembinaan pastoral calon imam di 

Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Dokumen ini dikeluarkan 

oleh Akademi Kepausan untuk Kehidupan sebagai suatu bentuk tanggapan Gereja 

atas kenyataan yang sedang terjadi di tengah pandemi Covid-19. Di dalam 

dokumen ini, beberapa prinsip Ajaran Sosial Gereja mendapatkan perhatian yang 

serius. Karena itu, dokumen ini merupakan bagian dari Ajaran Sosial Gereja. 

Dalam pandangan dokumen ini, prinsip subsidiaritas dan solidaritas global 

menjadi suatu kekuatan utama bagi setiap negara untuk menjamin keselamatan 

warganya.  

Solidaritas adalah salah satu aspek utama yang hendak ditawarkan 

dokumen ini. Secara umum di dalam solidaritas terdapat relasi 

kesalingtergantungan dalam diri setiap individu, kelompok, dan masyarakat. 

Kesalingtergantungan ini nampak pada prinsip saling mendukung dan 

membutuhkan. Hal ini hendak menunjukkan sisi sosial dari diri manusia, sehingga 

dalam kehadirannya tetap membutuhkan sesama. Kesalingtergantungan itu 

didasarkan pada perasaan senasib, setia kawan, kepentingan dan yang terutama 

adalah cinta kasih. Nilai solidaritas Humana Communitas menggabarkan 

kesalingtergantungan ini.  

Solidaritas Humana Communitas direfleksikan dari kenyataan yang 

sedang terjadi di tengah pandemi Covid-19. Dalam refleksinya, pandemi Covid-19 

telah membawa banyak perubahan dan dampak bagi kehidupan manusia. Pandemi 

ini menyerang siapa saja tanpa melihat status atau golongan. Akan tetapi, dengan 

berbagai pembatasan sosial, orang-orang lemah dan yang terpinggirkan menjadi 

korban utama dari pengaruhnya. Karena itu, salah satu nilai utama yang 



ditawarkan dalam solidaritas ini adalah adanya kerja sama internasional untuk 

menyelamatkan umat manusia. 

Dokumen Humana Communitas juga merefleksikan bahwa pandemi 

Covid-19 tidak hanya disebabkan oleh alam, tetapi juga karena ego manusia atas 

alam. Manusia lebih mengutamakan kepentingan dan penumpukan kekayaan, 

sehingga tidak menjadikan alam sebagai bagian dari kehidupan. Alam hanya 

dilihat sebagai objek yang bisa mendatangkan keuntungan. Akibatnya, pilihan 

pembangunan serta gaya hidup sangat tidak berpihak pada ekologi dan juga 

manusia.  

Berhadapan dengan pembatasan kontak sosial, dokumen Humana 

Communitas menawarkan etika risiko sebagai suatu terobosan untuk membangun 

kepedulian atau solidaritas terhadap para korban di tengah pandemi Covid-19. 

Etika risiko menawarkan suatu bentuk solidaritas yang melampaui komitmen 

bersama. Karena itu, melalui etika risiko semua orang diajak untuk membangun 

solidaritas terhadap penderitaan sesama sambil tetap mematuhi protokol 

kesehatan. Hal ini didukung dengan adanya program vaksinasi serta berbagai alat 

perlindungan kesehatan. 

Berbagai refleksi dokumen Humana Communitas ini kemudian menjadi 

titik dasar untuk melihat makna dari solidaritas yang ditawarkan dokumen ini. 

Bagi penulis, solidaritas Humana Communitas sangat kontekstual dengan 

pembinaan pastoral calon imam. Di tengah pandemi Covid-19 ada banyak aspek 

yang tidak dijalankan secara maksimal oleh para calon imam. Hal ini kemudian 

mengantar penulis untuk melihat kontribusi solidaritas Humana Communitas bagi 

pembinaan pastoral calon imam.     

 Pembinaan pastoral di Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus 

Ritapiret mencakup dua kegiatan pastoral, yakni pastoral ke dalam dan pastoral ke 

luar komunitas. Di tengah pandemi Covid-19, kedua aspek pastoral ini belum 

dijalankan secara maksimal. Pastoral keluar dibatasi dan bahkan dilarang seperti 

praktik donor darah. Alasan utama dari pelarangan ini adalah demi keselamatan 

anggota komunitas dari penyebaran Covid-19. Sementara praktik teologi sosial 

dijalankan secara baik oleh para frater tingkat V. Praktik ini dijalankan sebagai 

salah satu aplikasi dari solidaritas calon imam terhadap kehidupan umat di luar 



komunitas. Selain itu, pastoral ke dalam seperti peduli lingkungan hidup, 

pelayanan meja makan, kunjungan terhadap orang sakit belum dijalankan secara 

maksimal.  

Dalam praktik pastoral ini, ada berbagai hambatan dan tantangan yang 

ditemukan. Tantangan ini menuntut calon imam untuk bisa membangun kepekaan 

dan solidaritas. Hambatan dan tantangan itu seperti membangun rasa takut dan 

curiga terhadap satu sama lain, ego pribadi calon imam, serta adanya motivasi 

yang dangkal dan kecenderungan untuk munafik. Oleh karena itu, berhadapan 

dengan tantangan dan hambatan serta belum maksimalnya praktik dalam 

pembinaan pastoral dibutuhkan suatu nilai solidaritas yang bisa menjadi solusi 

atau tawaran.  

Solidaritas Humana Communitas adalah sebuah nilai kepedulian yang 

ditawarkan penulis. Di dalam solidaritas ini, ada berbagai makna dan nilai yang 

bisa mengatasi berbagai hambatan dan tantangan yang dimiliki dan dihadapi para 

calon imam dalam menjalankan praktik pastoral. Selain berbicara tentang 

hubungan antara calon imam dengan sesamanya dan Tuhan, solidaritas Humana 

Communitas juga menawarkan nilai yang bisa membangun kembali hubungan 

calon imam dengan alam dan juga komunitas Ritapiret. Dengan kata lain, makna 

dari solidaritas Humana Communitas mencakup hubungan calon imam dengan 

Tuhan, sesama dan juga alam.  

 Solidaritas Humana Communitas di Masa Pandemi mempunyai beberapa 

makna yakni saling menerima satu sama lain, membangun rasa tobat, melihat 

sesama sebagai aku yang lain, dan peduli terhadap penderitaan. Keempat makna 

solidaritas ini berkontribusi bagi pembinaan pastoral calon imam Seminari Tinggi 

Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Di tengah pandemi Covid-19, kontribusi 

solidaritas Humana Communitas membantu para calon imam untuk membangun 

solidaritas terhadap kehidupan sesama dan juga alam.  

 Solidaritas Humana Communitas merupakan suatu bentuk ungkapan cinta 

dan kepedulian calon imam terhadap Tuhan melalui diri sesama dan juga alam. 

Hal itu bisa dilihat dari pandangan tentang sesama sebagai aku yang lain. Sesama 

itu bukan hanya antara calon imam dengan anggota komunitas, melainkan juga 

antara calon imam dengan umat di luar dan juga alam lingkungan. Karena itu, 



penderitaan sesama dan juga alam adalah juga penderitaan calon imam itu sendiri, 

sehingga yang dibutuhkan dan dituntut adalah solidaritas. Peduli terhadap 

penderitaan itu sama dengan mencintai Tuhan dalam diri sesama. 

 Secara teologis solidaritas para calon imam didasarkan pada solidaritas 

Allah yang peduli terhadap kehidupan manusia. Hal itu nampak pada gambaran 

Tuhan Perjanjian Lama dan Kristus Perjanjian Baru yang identik dengan kasih. 

Kasih itu diwujudkan melalui keberpihakan-Nya pada hidup dan penderitaan 

manusia. Melalui peristiwa inkarnasi di dalam diri Yesus Kristus, Allah hendak 

berdialog dengan manusia. Dialog itu membawa perubahan dalam hidup manusia, 

yakni keselamatan melalui peristiwa wafat dan kebangkitan Yesus Kristus. 

Karena itu, peristiwa inkarnasi juga adalah landasan utama dari solidaritas.  

Di dalam pembinaan pastoral, para calon imam juga dituntut untuk 

meneladani gambaran Tuhan Perjanjian Lama dan Kristus Perjanjian Baru. Kedua 

gambaran ini akan mampu berdaya transformatif apabila para calon imam 

membangun solidaritas inkarnatif, yakni solidaritas yang didasarkan pada 

kerendahan hati dan pengorbanan. Karena itu, melalui solidaritas ini, para calon 

imam belajar untuk bersikap rendah hati dan berkorban untuk kepentingan 

bersama atau komunitas. Segala bentuk pelayanan calon imam terhadap sesama 

dan lingkungan merupakan pancaran dari solidaritas inkarnatif itu sendiri. 

5.2 Rekomendasi  

5.2.1 Bagi para calon imam 

 Dalam pembinaan pastoral di tengah pandemi Covid-19 ada beberapa 

hambatan dan tantangan. Hambatan dan tantangan itu seperti membangun rasa 

takut dan curiga terhadap satu sama lain, ego pribadi calon imam, motivasi yang 

dangkal dan kecenderungan untuk tampil munafik. Selain itu semangat pelayanan 

terhadap komunitas dan lingkungan juga menurun. Hal ini jelas menghambat 

proses pembinaan pastoral calon imam. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang 

ditawarkan penulis sebagai solusi. 

 Pertama, menjadikan solidaritas Humana Communitas sebagai model dan 

juga landasan berpastoral. Solidaritas ini telah menawarkan berbagai nilai dalam 

pembinaan pastoral calon imam, sehingga solidaritas tersebut adalah jalan menuju 

sebuah komunitas yang humanis sekaligus ekologis. Dengan berlandaskan pada 



solidaritas Humana Communitas, para calon imam mampu menjadikan 

kepedulian sebagai bagian dari hidup dan panggilan. Kesadaran ini akan 

mendorong para calon imam untuk membangun kepedulian terhadap kehidupan 

sesama dan lingkungan. Selain itu, melalui dokumen ini, para calon imam 

disadarkan akan pentingnya hidup berjejaring dalam komunitas. 

 Kedua, salah satu nilai yang ditawarkan dari solidaritas Humana 

Communitas adalah pastoral digital. Di tengah pandemi Covid-19, pastoral digital 

dijadikan sebagai alternatif lain dari pastoral kehadiran, sehingga yang dituntut 

dari para calon imam adalah kreativitas. Seminari telah menyediakan sarana dan 

prasarana yang memadai untuk berpastoral secara digital. Karena itu, para calon 

imam mesti memanfaatkannya sebagai media pewartaan secara bijak, bajik, dan 

kreatif.  

Ketiga, menjadikan kelompok minat Frater Pencinta Alam (Frapala) 

sebagai teladan dan promotor dalam membangun kepedulian terhadap alam dan 

lingkungan Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret. Hal ini 

didasarkan pada rendahnya semangat kerja dan inisiatif untuk membersihkan 

lingkungan di dalam komunitas. Oleh karena itu, kelompok minat Frapala mesti 

menjadi contoh dan kelompok yang pertama dalam berbagai kegiatan kerja 

maupun bentuk pelayanan lainnya terhadap lingkungan. 

Keempat, refleksi dokumen Humana Communitas membantu para calon 

imam untuk mulai secara serius menempatkan tema ekologi sebagai salah satu 

fokus formasi. Pastoral ekologi mesti dilihat sebagai suatu bentuk usaha untuk 

berdamai dan menyatu dengan alam. Karena itu, para calon imam mesti 

mempunyai kesadaran ekologis yang mumpuni agar mampu menjaga 

keharmonisan dengan alam.  

Kelima, menjadikan spirit kerja sama dan saling percaya sebagai 

kekuatan utama dalam hidup berkomunitas. Kerja sama dan saling percaya adalah 

kunci dari kebersamaan dalam hidup berkomunitas. Melalui kerja sama, seorang 

calon imam tidak akan menjadikan dirinya sebagai perancang tunggal dari segala 

kegiatan dan keputusan atau menganggap yang lain tidak mampu, tetapi 

membangun kepercayaan dengan mengandalkan kemampuan dan kesepakatan 

bersama dalam suatu kelompok kerja atau komunitas. Oleh karena itu, di dalam 



hidup berkomunitas semangat kerja berjejaring adalah sebuah keharusan. Dengan 

pengandaian bahwa setiap calon imam membangun rasa saling percaya satu sama 

lain. 

Keenam, memperkuat kontrol sosial antara sesama anggota komunitas 

lewat teguran. Dasar utama dari kontrol sosial ini adalah persaudaraan. Sebagai 

saudara, para calon imam mesti menegur sesama yang sering melakukan tindakan 

indisipliner. Karena itu, para calon imam juga mesti mengubah pandangannya 

tentang sesama, yakni melihat sesamanya sebagai dirinya yang lain. Teguran itu 

bukan sebagai sesuatu yang menghakimi, melainkan sebagai suatu bentuk 

tanggung jawab dan kepedulian terhadap kehidupan sesama. Oleh karena itu, 

setiap calon imam mesti mempunyai sikap saling menerima dan mendengarkan 

sebab melaluinya teguran itu akan berdaya transformatif. 

5.2.2 Bagi Seminari Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret 

 Ada dua rekomendasi yang hendak ditawarkan penulis bagi Seminari 

Tinggi Interdiosesan Santo Petrus Ritapiret, yakni: 

Pertama, menjadikan etika risiko sebagai landasan untuk membuka 

kembali pastoral keluar, terutama untuk kegiatan donor darah. Para calon imam 

diberi kesempatan untuk mendonor darah atau mengunjungi orang sakit dengan 

pengandaian bahwa para calon imam tetap memperhatikan dan taat terhadap 

protokol kesehatan. Ketakutan bukan lagi menjadi alasan utama untuk membatasi 

pastoral keluar, melainkan mesti dilampaui untuk perkembangan jiwa pastoral 

para calon imam. 

 Kedua, menjadikan ekopastoral sebagai salah satu tema khusus pembinaan 

calon imam. Misalnya, menjadikan tahun ajaran 2022/2023 sebagai tahun 

ekopastoral. Tema ekopastoral mesti dibuat khusus seperti tema-tema tahun 

pembinaan lainnya agar para calon imam mampu mengembangkan jiwa pastoral 

yang selaras alam. Dengan itu, para calon imam akan dilatih untuk menghargai 

dan melayani alam dan juga lingkungan seminari termasuk panggilannya sendiri. 

Dengan merawat alam, seorang calon imam juga menjaga dan merawat 

panggilannya. 
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